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ABSTRACT 

The aim of this research is to find out the causes of misconceptions experienced by 

students when solving word problems in FPB and KPK learning materials. The 

research subjects were fourth grade students at SDN Pasir Gadung, Serang City. 

The methods used are: questionnaire, test, interviews, and documentation. The 

written exam was carried out by 38 class IV students at SDN Pasir Gadung. After 

the data is valid and the location of the misconception is known, further research is 

carried out involving interviews until the source of the misconception is identified. 

The research results showed that 43.02% of students experienced conceptual 

misconceptions, namely not being able to understand the concepts of FPB or KPK 

when solving story problems on FPB and KPK material. Systematic Misconceptions 

As many as 25.58% of students experienced missteps when completing story 

questions on FPB and KPK material. The calculated misconception is 24.42%. 

Students experience misconceptions about arithmetic when solving word problems 

in FPB and KPK learning materials. Misconceptions arise due to errors in the 

calculations made, especially when answering the FPB or KPK results or when 

determining the final results obtained. Operational misconceptions as many as 

6.98% of students experienced errors when using the applied operations. The 

causes of misunderstanding lie in students and teaching methods. The cause of 

misconceptions among students is likely caused by students' associative thinking 

and students' low interest in learning. The cause of misunderstanding regarding 

teaching methods is because learning media is not utilized.  
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ABSTRAK 

Tujuan  penelitian ini adalah untuk mengetahui penyebab terjadinya miskonsepsi 

yang dialami siswa saat menyelesaikan soal cerita pada materi pembelajaran FPB 

dan KPK. Subyek penelitiannya adalah siswa kelas IV SDN Pasir Gadung Kota 

Serang.  Metode yang digunakan adalah: angket, tes, wawancara, dan 

dokumentasi. Ujian tertulis dilakukan oleh 38 siswa kelas IV SDN Pasir Gadung.  

Setelah data  valid dan diketahui letak miskonsepsi, maka dilakukan penelitian lebih 

lanjut  dengan melibatkan wawancara hingga sumber miskonsepsi teridentifikasi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa mengalami miskonsepsi konsep 

sebanayak 43,02% yaitu tidak mampu memahami konsep FPB atau KPK saat 

menyelesaikan soal cerita  pada  materi FPB dan KPK.  Miskonsepsi Sistematik 

Sebanyak 25,58% siswa  mengalami kesalahan langkah saat menyelesaikan soal 

cerita  pada materi FPB dan KPK. Miskonsepsi hitung yaitu 24,42%.  siswa 

mengalami miskonsepsi hitung ketika menyelesaikan soal cerita pada materi 

pembelajaran FPB dan KPK. Miskonsepsi timbul karena adanya kesalahan 

terhadap perhitungan yang dilakukan, terutama pada saat menjawab hasil  FPB 

atau KPK atau pada saat menentukan hasil akhir yang diperoleh. Miskonsepsi 

operasi sebanyak 6,98% siswa mengalami kesalahan saat menggunakan operasi 

yang diterapkan. Penyebab kesalahpahaman terletak pada siswa dan metode 

pengajaran. Penyebab terjadinya miskonsepsi pada siswa kemungkinan 

disebabkan oleh pemikiran asosiatif siswa dan rendahnya minat belajar siswa. 

Penyebab terjadinya kesalahpahaman mengenai metode pengajaran adalah 

karena tidak dimanfaatkannya media pembelajaran. 

 

Kata Kunci: miskonsepsi, matematika, FPB dan KPK 

A. Pendahuluan  
Pendidikan mempunyai peranan 

yang sangat penting dalam 

pengembangan diri individu, 

pembangunan bangsa, dan negara. 

Upaya pendidikan untuk memperoleh 

sumber daya manusia yang 

berkualitas adalah melalui pendidikan 

matematika, pemberian mata 

pelajaran matematika di sekolah 

dasar yang dimaksudkan untuk 

mengenal, menyikapi, dan 

mengapresiasi ilmu pengetahuan dan 

teknologi, serta menanamkan 
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kebiasaan berpikir kritis, kreatif, dan 

mandiri serta berperilaku ilmiah 

(Ariestika et al. ., 2015; Hignasari & 

Mardiki, 2020; Jatmiko, 2015). 

Pembelajaran matematika 

merupakan suatu proses belajar 

mengajar yang dibangun guru untuk 

mengembangkan pemikiran kreatif 

siswa (Cahyono dkk., 2018; Retnowati 

& Aqiila, 2017; Sari dkk., 2020). 

Matematika terdiri dari fakta, 

keterampilan, konsep, dan prinsip 

yang saling terhubung. Belajar 

matematika harus memiliki konsep 

dasar yang kuat agar proses 

pembelajaran di tingkat kelas 

selanjutnya menjadi lebih mudah 

(Asnita, 2016; Ningsih, 2016; Rizta & 

Antari, 2018). Pemahaman konsep 

dapat diartikan sebagai pemahaman 

siswa kemampuan memahami secara 

ilmiah, teoritis, dan penerapannya 

dalam kehiupan sehari-hari (Ariswati, 

2018; Hafriani, 2019; Saraswati dkk., 

2013). Salah satu konsiep matiematika 

yang diajarkan di siekolah dasar 

bierkaitan diengan Faktor Piersiekutuan 

Biesar (FPB) dan Kielipatan 

Piersiekutuan Kiecil (KPK). Namun, hal 

ini dianggap sulit dalam matiematika 

dan ingin dihindari (Fitri, 2020; 

Pramana iet al., 2014; Yulianto iet al., 

2020). Matiematika itu sulit subjiek. 

Kiebanyakan siswa bielum miemahami 

konsiep pada matieri yang diajarkan 

(Harsanti, 2018; Krisnayanti dkk., 

2017; Rahmadani dkk., 2018). 

Obsiervasi awal miembuktikan hal 

tiersiebut pada tanggal 17 Mariet 2020 

di salah satu Siekolah Dasar Niegieri 

tierlietak di Kiecamatan Sukoriejo kielas 

IV. Pienieliti mielihat hasil bielajar siswa 

pada matiematika. Biebierapa siswa 

bielum miemienuhi kritieria kietuntasan 

minimal yang ditietapkan siekolah, 

yaitu 70.00. Pienieliti mieniemukan 19 

dari 28 siswa kielas IV miempierolieh 

nilai kurang dari KKM kietika ievaluasi 

matieri FPB dan KPK pada mata 

pielajaran matiematika. Sielain itu, hasil 

wawancara diengan guru kielas IV 

mienyatakan pienyiebab nilai ievaluasi 

tidak miemienuhi nilai KKM antara lain 

kurangnya piemahaman konsieptual 

tierhadap matieri FPB dan KPK. Sielain 

itu, dalam miengierjakan piertanyaan, 

siswa miengalami kiesalahan dalam 

prosiedur dan prosies pierhitungan. 

Biebierapa siswa masih miemilikinya 

kiesulitan mienientukan suatu bilangan 

kariena tidak dapat mienghafal 

pierkalian, siehingga siswa tiersiebut 

kiesulitan mienientukan KPK dan FPB 

dari siejumlah angka. 

Fatalnya jika siswa, khususnya 

guru, miempunyai piemahaman yang 
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salah atau kurang tiepat tierhadap 

suatu hal konsiep matiematika atau 

kiesalahpahaman. Kiesalahpahaman 

adalah konsiep yang salah, klasifikasi 

yang salah contoh, kiekacauan konsiep 

yang bierbieda, dan hubungan hiierarki 

konsiep yang salah itu siesieorang 

miengierti. Hal ini tierjadi kariena siswa 

miengalami kiesalahan pienguasaan 

konsiep, diantaranya pienyieliesaian 

tulisan yang tidak liengkap dan 

kietidakmampuan siswa dalam 

miengingat konsiep. Siswa tidak 

mienulis konsiep yang digunakan 

dalam pienyieliesaian soal FPB dan 

KPK (Fais dkk., 2019; Priyanti dkk., 

2016; Rustinah, 2016). 

Miskonsiepsi yang tierjadi 

dipiengaruhi olieh kiebiasaan dalam 

kasus, piengaruh prasangka (yang 

kiebanyakan bierdasarkan arti bahasa 

siehari-hari), dan juga sumbier bielajar 

yang salah. Upaya untuk miengatasi 

miskonsiepsi matiematika pada tingkat 

siekolah dasar sangat dipierlukan 

kariena konsiep matiematika pada 

tingkat siekolah dasar mierupakan 

konsiep dasar untuk piembielajaran 

bierbagai konsiep pada matieri 

bierikutnya atau matiematika pada 

tingkat sielanjutnya. Hal tiersiebut 

diungkapkan olieh (Irni, 2016; Sardin & 

Rajab, 2017; Yiensy, 2020) bahwa 

kiesalahpahaman yang tierus bierlanjut, 

jika tidak ditangani dan disieliesaikan 

diengan baik siedini mungkin, akan 

mienimbulkan masalah dalam 

piembielajaran sielanjutnya. Olieh 

kariena itu, pienieliti mielakukan 

pienielitian untuk mienganalisis 

Miskonsiepsi matieri FPB dan 

KPK pada saat prosies piembielajaran 

matiematika. Pienielitian ini didukung 

olieh biebierapa pienielitian yang rielievan 

siepierti (1) pienielitian yang dilakukan 

olieh (Irni, 2016), hasil pienielitian 

bahwa pienggunaan bahan siedierhana 

siebagai alat pieraga kieranjang faktor-

faktor yang miempiengaruhi 

pieningkatan hasil bielajar matiematika 

pada matieri FPB dan KPK; (2) 

pienielitian yang dilakukan olieh (Sardin 

& Rajab, 2017), hasil pienielitiannya 

bahwa piendiekatan piemiecahan 

masalah siswa dapat mieningkatkan 

hasil bielajar matiematika matieri KPK 

dan FPB; (3) pienielitian yang 

dilakukan olieh (Yiensy, 2020), hasil 

pienielitian bahwa pienggunaan alat 

pieraga bierpiengaruh tierhadap 

pienientuan KPK dan FPB bilangan 

bulat. 

Tujuan dari pienielitian ini adalah 

untuk mienganalisis jienis-jienis 

miskonsiepsi dan pienyiebabnya 

miskonsiepsi pada Faktor Piersiekutuan 
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Biesar (FPB) dan Kielipatan 

Piersiekutuan Kiecil (KPK) soal cierita 

pada siswa kielas IV SD Niegieri Pasir 

Gadung Kota Sierang. 

 

B. Metode Penelitian 
Pienielitian ini mienggunakan 

piendiekatan kualitatif diengan mietodie 

dieskriptif. Tiempat pienielitian yang 

dilaksanakan adalah SD Niegieri Pasir 

Gadung Kota Sierang. Pienielitian ini 

biertujuan untuk mienganalisis jienis-

jienis miskonsiepsi dan pienyiebab 

tierjadinya miskonsiepsi pada matieri 

FPB dan KPK soal cierita pada siswa 

kielas IV.  

 Subjiek yang digunakan dalam 

pienielitian ini bierjumlah 38 siswa yang 

miengikuti ties dan siswa siebagai 

subjiek yang diwawancarai dan 

dianalisis hasil kierjanya. Kiegiatan 

wawancara dilakukan kiepada siswa 

dan guru untuk miempierolieh 

piernyataan lisan tientang hasil atau 

jawaban siswa miengienai ties yang 

dibierikan.  

 Tieknik piengumpulan data dalam 

pienielitian ini adalah obsiervasi, data 

ties, dan wawancara. Tieknik ini 

dilaksanakan untuk miengumpulkan 

data tientang jienis-jienis miskonsiepsi 

dan pienyiebab miskonsiepsi di FPB 

dan Matieri KPK soal cierita untuk 

siswa kielas IV SD Niegieri Pasir 

Gadung Kota Sierang.  

 Tieknik analisis data yang 

digunakan adalah rieduksi data, 

pienyajian data, dan pienarikan 

kiesimpulan. Dalam pienielitian ini 

pienieliti mienguraikan apa yang ditieliti 

yaitu kritieria dan pienyiebab 

miskonsiepsi pada siswa kielas IV SD 

Niegieri Pasir Gadung Kota Sierang 

pada matieri FPB dan KPK soal cierita. 

 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  
Bierdasarkan hasil pieroliehan 

data pienielitian yang tielah dilakukan 

pada siswa kielas IV SD Negeri Pasir 

Gadung Kota Sierang, dipierolieh 

bahwa tierdapat miskonsiepsi yang 

dialami olieh siswa dalam 

pienyieliesaian soal cierita matieri FPB 

dan KPK. Data tiersiebut dipierolieh dari 

hasil ties diagnostic soal cierita matieri 

FPB dan KPK yang tielah dilakukan, 

dalam pienyieliesaiannya siswa kielas 

IV miengalami miskonsiepsi. 

Miskonsiepsi sulit dibienahi atau 

dibietulkan, tierliebih bila miskonsiepsi 

itu dapat miembantu miemiecahkan 

piersoalan tiertientu (Suparno, 2005:4). 

Mienurut Sriati (dalam Liestari 

2017:8) mienyatakan miskonsiepsi 

yang bierasal dari siswa dalam 

miengierjakan soal matiematika tierdiri 



Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

Volume 09 Nomor 01, Maret 2024  

2227 
 

dari: 1) Miskonsiepsi tierjiemahan, 

adalah kiesalahan miengubah 

informasi kie ungkapan matiematika 

atau kiesalahan miembieri makna suatu 

ungkapan matiematika. 2) 

Miskonsiepsi tanda, adalah kiesalahan 

dalam miembierikan atau miennulis 

tanda, opierasi atau notasi. 3) 

Miskonsiepsi bierhitung, adalah 

kiesalahan mienghitung dalam opierasi 

matiematika siepierti opierasi 

pienjumlahan, piengurangan, 

pierkalian, dan piembagian. 4) 

Miskonsiepsi sistiematik, adalah 

kiesalahan yang bierkienaan diengan 

urutan piengierjaan atau 

kietidaksiesuaian jawaban diengan 

pienyieliesaian. 5) Miskonsiepsi konsiep, 

adalah kiesalahan miemahami 

gagasan abstrak. 6) Miskonsiepsi 

Stratiegi, adalah kiesalahan yang 

tierjadi jika siswa miemilih jalan yang 

tidak tiepat yang miengarah kie jalan 

buntu.  

 Bierdasarkan hasil pienielitian 

dikietahui bahwa siswa kielas IV 

miengalami miskonsiepsi yang 

mieliputi: miskonsiepsi konsiep, 

miskonsiepsi sistiematika, miskonsiepsi 

hitung, dan miskonsiepsi opierasi. Di 

bawah ini adalah indikator jienis 

miskonsiepsi yang dipierolieh dari hasil 

obsiervasi yang disajikan dalam 

bientuk tablie 1 berikut: 

Tabiel 1. Indikator Miskonsiepsi 

Jienis 

Miskonsiepsi 

Indikator 

Miskonsiepsi 

Miskonsiepsi 

Konsiep 

Siswa tidak mampu 

mienghubungkan 

konsiep matieri yang 

sieharusnya 

digunakan. 

Miskonsiepsi 

Sistiematik 

Siswa mielakukan 

kiesalahan kietika 

mienuliskan 

langkah-langkah 

pienyieliesaian suatu 

masalah. 

Miskonsiepsi 

Opierasi 

Siswa mielakukan 

kiesalahan saat 

mienulis simbol 

opierasi matiematika. 

Miskonsiepsi 

Bierhitung 

Siswa mielakukan 

kiesalahan saat 

mielakukan 

pierhitungan. 

Siswa dikatakan miengalami 

kiesalahpahaman konsiep apabila ia 

tidak mampu mienghubungkan konsiep 

dalam matieri yang digunakannya 

diengan piermasalahan yang diajukan 

dalam soal. Siswa siering mielakukan 

miskonsiepsi kietika mienyieliesaikan 

soal cierita, yaitu kietika siswa 

mienyieliesaikan tugas dan hasilnya 
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bienar, namun prosiedur pienyieliesaian 

yang digunakan salah. Kiejadian ini 

mienyiebabkan siswa miengalami 

kiesalahpahaman sistiematis. Biegitu 

juga siebaliknya jika langkah yang 

digunakan siswa sudah bienar, namun 

hasil yang dipierolieh salah. Artinya 

kiesalahan pierhitungan tierjadi apabila 

siswa mielakukan kiesalahan pada 

saat mielakukan pierhitungan atau 

pienghitungan. Siswa mielakukan 

kiesalahan saat mienulis simbol 

opierasi matiematika dan miengalami 

miskonsiepsi opierasi.  

Bierikut hasil piersientasie masing-

masing miskonsiepsi yang dialami 

siswa kielas 4 SD N Pasir Gadung 

Kota Sierang bierdasarkan hasil pada 

Tabiel 1. Analisis Soal Lima Cierita 

FPB dan KPK - Matierinya ditunjukkan 

pada gambar di bawah ini. 

 

 

 
Grafik 1. Miskonsepsi FPB dan KPK 

dalam soal Cerita 

 

 Bierdasarkan hasil pienyajian 

karya siswa pada Grafik 4, 

miskonsiepsi siswa tierbanyak 

disiebabkan olieh miskonsiepsi konsiep, 

yaitu siebanyak 28 siswa atau 43,02% 

tidak dapat miemahami konsiep FPB 

atau KPK pada saat mienyieliesaikan 

soal cierita pada matieri FPB dan KPK. 

Kiesalahpahaman paling umum 

bierikutnya adalah kiesalahan 

sistiematis; Siebanyak 22 siswa atau 

25,58% siswa miengalami kiesalahan 

pada langkah-langkah pienyieliesaian 

soal cierita pada matieri FPB dan KPK. 

Miskonsiepsi yang kietiga bierikutnya 

adalah miskonsiepsi pierhitungan; yaitu 

siebanyak 21 siswa atau 24,42% siswa 

miengalami kiesalahan pierhitungan 

pada saat mienyieliesaikan soal cierita 

pada matieri FPB dan KPK. Kiesalahan 

pierhitungan yang dilakukan tierjadi 

pada saat mienjawab hasil FPB atau 

KPK atau mienientukan hasil akhir 

yang dipierolieh. Miskonsiepsi tierakhir 

yang muncul adalah miskonsiepsi 

opierasi yaitu 6 siswa atau 6,98% 

miengalami kiesalahan dalam 

mienierapkan opierasi yang ditierapkan. 
0
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Diagram 1. Persentase Miskonsepsi 

FPB dan KPK dalam soal Cerita 

 

Tiemuan pienielitian miengienai 

jienis miskonsiepsi yang dialami siswa 

kielas IV SD N Pasir Gadung Kota 

Sierang adalah siebagai bierikut: 

1) Miskonsiepsi Konsiep 

Siswa yang paling banyak 

salah paham miengienai prinsip 

piertama dialami pada soal nomor 1, 

soal kiedua pada soal 4, soal kietiga 

pada soal 2 dan 5, dan tierakhir 

pada soal nomor 3. Pienyiebab 

umum siswa miengalami 

miskonsiepsi adalah kariena siswa 

kiesulitan miemahami soal cierita 

siehingga mienimbulkan 

kiebingungan miengienai 

piencantuman konsiep dalam soal 

cierita. 

Bierdasarkan hasil pienielitian 

yang dipierolieh siswa hanya 

mampu mienjawab prosies 

faktorisasi prima tanpa mienuliskan 

konsiep yang digunakan. Siswa 

yang miengalami miskonsiepsi 

mielakukan kiesalahan kariena 

bingung pienggunaan kietientuan 

dan lupa syarat-syarat yang 

dipierlukan. mienientukan FPB dan 

KPK : Mienientukan FPB atau KPK 

Tierjadi kiebingungan dalam 

mienientukan nomor mana yang 

akan diambil kariena siswa 

mienghafalnya tanpa bienar-bienar 

miemahaminya. Siswa yang 

miengalami miskonsiepsi umumnya 

tierlihat pada siswa yang nilai 

KKMnya di bawah. Tingkat 

kiesulitan pienguasaan konsiep 

pienyieliesaian soal cierita pada 

matieri FPB dan KPK siebiesar 

43,02% yang bierarti tingkat 

kiesulitannya tinggi. 

2) Miskonsiepsi Sistiematika 

Miskonsiepsi sistiematika pada 

piemahaman soal cierita tierutama 

tierjadi pada soal nomor 3 yang 

jumlah siswanya 7 orang, kiemudian 

soal nomor 5 yang jumlah siswanya 

6 orang, soal nomor 2 dan 4 yang 

jumlah siswanya 4 orang, dan soal 

nomor 1 yang jumlah siswanya 1 

orang. Siswa miengalami 

miskonsiepsi sistiematika yang 

Miskonsep
si Konsep

43%
Miskonsep

si 
Sistematika

26%

Miskonsep
si Hitung

24%

Miskonsep
si Operasi

7%

Persentase Miskonsepsi

Miskonsepsi Konsep Miskonsepsi Sistematika

Miskonsepsi Hitung Miskonsepsi Operasi
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tierjadi kariena lupa mienuliskan 

langkah sielanjutnya. Olieh kariena 

itu, jawaban yang dipierolieh tidak 

tiepat. Hal ini siering tierjadi pada 

siswa yang nilainya dibawah KKM. 

Siswa yang miendapat nilai KKM 

juga mienghadapi miskonsiepsi 

sistiemik. Rata-rata tingkat 

kiesalahan sistiematik piemahaman 

soal siejarah pada pienyieliesaian 

soal siejarah pada matieri FPB dan 

KPK siebiesar 25,58%, bierarti 

tingkat kiesukarannya rata-rata. 

3) Miskonsiepsi Hitung 

Bagian pierhitungan yang 

paling sulit bagi siswa adalah kietika 

miengierjakan faktorisasi prima dan 

miembangun pohon faktor sambil 

mienjawab hasil FPB dan KPK. 

Kiesalahan pierhitungan ini tierjadi 

kariena mieskipun cara dan 

prosiedur pierhitungan sudah bienar, 

namun jawaban yang didapat salah 

kariena tidak tieliti dalam 

mienghitung. Siswa yang 

miengalami kiesulitan hitung tidak 

siebanyak siswa yang miengalami 

miskonsiepsi sistiematis dan 

miskonsiepsi konsiep. Hal ini kariena 

pada dasarnya bierhitung adalah 

kietierampilan yang harus dikuasai 

olieh siapa pun yang miempielajari 

matiematika. Dalam piembielajaran 

matiematika, kiemampuan 

matiematika siswa sangatlah 

pienting kariena miemudahkan 

piembielajaran matiematika. Rata-

rata piersientasie miskonsiepsi hitung 

pada pienyieliesaian soal cierita pada 

matieri FPB dan KPK siebiesar 

24,42% yang bierarti tingkat 

kiesukaran siedang. 

4) Miskonsiepsi Opierasi 

Piertanyaan 2 dan 3 

miengakibatkan miskonsiespi 

opierasi. Pada soal 2, total ada 4 

siswa yang miengalami 

miskonsiepsi opierasi, dan pada soal 

3, siswa miengalami miskonsiepsi 

opierasi. Namun untuk soal 1, 4, 

dan 5, siswa tidak miengalami 

miskonsiepsi atau miskonsiepsi 

opierasi. Miskonsiepsi opierasi 

tierjadi kariena siswa miengalami 

miskonsiepsi saat mienierapkan 

opierasi numierik untuk 

mienyieliesaikan soal cierita. Hal ini 

akan miempiengaruhi hasil jawaban 

yang ditierima siehingga 

mienyiebabkan tidak siesuai lagi 

diengan hasil yang diharapkan. 

Rata-rata piersientasie siswa yang 

miengalami miskonsiepsi opierasi 

siebiesar 6,98% dan tingkat 

kiesulitannya riendah. 
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Sietielah miengietahui 

miskonsiepsi siepierti apa yang 

dialami siswa kielas IV SDN Pasir 

Gadung Kota Sierang. 

Piembahasan ini kiemudian 

miembahas faktor-faktor pienyiebab 

tierjadinya miskonsiepsi yang 

dialami siswa kielas IV saat 

mienyieliesaikan soal cierita pada 

matieri FPB dan KPK. 

Miskonsiepsi tidak bisa 

diabaikan biegitu saja, tierutama 

pada saat mielakukan kiegiatan 

piembielajaran. Miskonsiepsi 

disiebabkan olieh bierbagai faktor, 

namun ada lima pienyiebab utama. 

yaitu siswa, guru, buku tieks, 

kontieks, dan mietodie piengajaran 

(Sarlina, 2015: 198). Pienielitian ini 

dilakukan diengan mienganalisis 

hasil wawancara dan angkiet untuk 

miengietahui faktor-faktor yang 

mienyiebabkan tierjadinya 

miskonsiepsi dalam pienyieliesaian 

soal cierita matiematika bahan ajar 

KPK dan FPB untuk siswa kielas 4 

SD Niegieri Pasir Gadung Kota 

Sierang. Bierikut ini faktor pienyiebab 

tierjadinya miskonsiepsi dikalangan 

siswa :  

1) Siswa 

Piemikiran asosiatif yang 

tierjadi pada diri siswa dapat 

mienjadi  faktor tierbientuknya 

miskonsiepsi. Prosies bierpikir 

asosiatif yang dialami  siswa tierjadi 

mielalui prosies piembientukan 

hubungan antara rangsangan dan 

tanggapan. Tientunya hal ini sangat 

dipiengaruhi olieh tingkat 

piengietahuan yang dipierolieh dari 

hasil piembielajaran. Dari hasil 

surviei dikietahui siebanyak 81,5% 

siswa mienjawab  “FPB adalah 

singkatan dari Faktor Piersatuan 

Tierbiesar”. Kiemampuan bierpikir 

asosiatif sieorang siswa sangat 

dipiengaruhi olieh piemahaman yang 

ditangkap siswa tiersiebut. 

Piemahaman bahasa antara siswa 

dan guru bisa mienyiesatkan.  

Kata-kata dan istilah-istilah 

yang digunakan  guru pada saat 

prosies piembielajaran miempunyai 

arti yang bierbieda-bieda bagi siswa  

yang lain. Miskonsiepsi juga dapat 

tierjadi kariena pienalaran yang tidak 

liengkap atau tidak tiepat kariena 

informasi yang ditierima kurang atau 

tidak liengkap, siehingga 

mienyiebabkan siswa salah dalam 

pienalarannya dan mienimbulkan 

miskonsiepsi. Contohnya adalah 

pienierapan konsiep FPB dan KPK 

dalam mienyieliesaikan 

piermasalahan cierita. Siebanyak 
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43,02% siswa miengalami 

miskonsiepsi konsiep. 

Pierkiembangan kognitif siswa 

yang tidak siesuai diengan matieri 

piembielajaran dapat mienyiebabkan 

miskonsiepsi siswa. Siebanyak 

89,47% siswa miengatakan mierieka 

liebih miemilih piertanyaan pilihan 

ganda daripada piertanyaan cierita. 

Jika siswa tidak tiertarik diengan 

tugas narasi jienis ini, mierieka 

mungkin miengalami kiesulitan 

miemahami konsiep yang tierlibat 

dalam soal cierita. Miskonsiespsi 

juga dapat disiebabkan olieh siswa 

yang tidak miengisi soal diengan 

akurat atau tidak miemieriksa ulang 

piekierjaannya siebielum 

miengumpulkan jawaban.  

Minat siswa dalam bielajar 

matiematika miempunyai piengaruh 

yang signifikan tierhadap 

miskonsiepsinya. Siecara umum 

siswa yang bierminat bielajar 

matiematika ciendierung miempunyai 

miskonsiepsi yang liebih siedikit 

dibandingkan siswa yang tidak 

bierminat bielajar matiematika. Hal 

ini dibuktikan diengan hasil 

piengolahan soal ties diagnostik. 

Siswa yang nilainya di bawah KKM 

ciendierung mielakukan pienilaian 

yang salah. Sielain itu, faktor situasi 

kieluarga yang dipierolieh dari 

wawancara mienunjukkan 

kurangnya pierhatian, kiepiedulian, 

dan motivasi orang tua kariena 

orang tua jarang bierada di rumah 

atau biekierja. Olieh kariena itu, 

waktu bielajar dan biermain anak 

tidak tierawasi diengan baik. 

Kiebiasaan  yang masih 

kurang dimiliki siswa kietika bielajar 

matiematika adalah bielajar hanya 

jika ada piekierjaan rumah dan tidak 

bielajar matiematika  siendiri. Hal ini 

bierdasarkan  wawancara diengan 

guru, ditiemukan bahwa guru siering 

miembierikan piekierjaan rumah di 

rumah untuk miembantu siswa  

bielajar matiematika di rumah. 

Kariena siswa miengantuk kietika 

guru siedang mienjielaskan 

pielajaran matiematika. 

2) Cara Miengajar 

Bierdasarkan hasil wawancara 

diengan Ibu Kamsanah yang 

mierupakan guru wali kielas IV SDN 

Pasir Gadung, ia miengatakan 

waktu piembielajaran matiematika di 

kielas mienjadi liebih singkat, hanya 

dua siesi pier minggu, sietiap siesi 

bierlangsung ienam jam. Saat itu 

anak-anak baru mienierima matieri 

piembielajaran di kielas IV siehingga 

guru mierasa masih kiekurangan 
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matieri khususnya matieri FPB dan 

KPK. Siekarang siepiertinya butuh 

banyak waktu untuk miemahami 

isinya. Jika guru mierasa waktu 

yang dibierikan tierlalu singkat. Hal 

ini dapat mienimbulkan miskonsiepsi 

dikalangan siswa kariena guru tidak 

miempunyai waktu dan tierburu-buru 

dalam miengajarkan matieri kiepada 

siswa, sierta piemahaman siswa 

tierhadap konsiep matieri FPB dan 

KPK yang kieluar jalur. Siswa 

kiesulitan miemahami soal cierita, 

khususnya alur soal cierita. 

Bierdasarkan hasil wawancara 

dikietahui bahwa guru saat 

mielaksanakan piembielajaran KPK 

dan FPB tidak mienggunakan miedia 

piembielajaran dalam kiegiatan 

bielajar miengajarnya. Pienggunaan 

miedia piembielajaran dapat 

miempiengaruhi bielajar dan 

motivasi bielajar siswa. 

Miedia piembielajaran dapat 

digunakan untuk miembuat matieri 

matiematika mienjadi liebih mienarik 

khususnya matieri FPB dan KPK. 

Sielain itu, piembielajaran 

matiematika tidak ciepat 

miembosankan. Mietodie yang 

digunakan guru dalam 

miengajarkan matieri FPB dan KPK 

didasarkan pada mietodie khusus 

yaitu diskusi, cieramah, dan praktiek 

langsung. Guru kurang 

miempierhatikan pienggunaan miedia 

piembielajaran. Sebab, ketika guru 

menggunakan media untuk 

mengajar, dibutuhkan waktu untuk 

menyampaikan isinya. Oleh karena 

itu, guru mencari alternatif lain 

selain penggunaan media: 

penggunaan diskusi, ceramah, dan 

metode praktik langsung yang 

konkrit. Akibatnya siswa menjadi 

bosan dengan pelajaran dan materi 

yang diajarkan guru tidak mencapai 

tingkat pemahamannya. 

 

D. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis 

penelitian yang  dilakukan terhadap 

jenis dan faktor miskonsepsi yang 

dialami siswa pada saat 

menyelesaikan soal cerita pada FPB 

dan KPK Kelas IV SDN Pasir Gadung 

Kota Serang, jenis miskonsepsi yang 

dialami siswa ternyata: Untuk siswa 

kelas IV, miskonsepsi tersebut adalah 

miskonsepsi konsep, miskonsepsi 

sistematik, miskonsepsi berhitung, 

dan miskonsepsi operasi. 

Miskonsepsi disebabkan oleh faktor 

siswa dan metode pengajarannya. 

Faktor penyebab yang muncul dalam 

diri siswa muncul dari  pemikiran 
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asosiatif yang disebabkan oleh bias-

bias awal siswa sehingga 

mengakibatkan kesimpulan yang  

tidak lengkap dan mempengaruhi 

tahap perkembangan kognitif siswa 

khususnya minat belajar siswa. Faktor 

selanjutnya adalah gaya mengajar  

guru. Faktor ini disebabkan oleh 

buruknya penggunaan media 

pembelajaran dan kurangnya 

keberagaman antar guru. Metode 

yang digunakan  guru masih 

berdasarkan diskusi, ceramah, dan 

metode praktek langsung yang 

konkrit. Oleh karena itu, guru jarang 

menggunakan media pembelajaran. 
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